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MOTTO

Janganlahtakut, sebabAkumenyertaiengkau,
janganlahbimbang, sebabAkuiniAllahmu;
Akuakanmeneguhkan, bahkanakanmenolongengkau;
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Intisari

Pembangunan desa bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
desa dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui
penyediaan pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana,
pengembangan potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam
dan lingkungan secara berkelanjutan. Berdasarkan PP No 72 tahun 2005, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa ( RPJM Desa ) adalah dokumen yang
sangat penting bagi pembangunan desa yang memuat arah kebijakan keuangan
desa. Strategi pembangunan desa dan program kerja desa merupakan rencana
pembangunan desa untuk jangka waktu 5 (lima ) tahun kedepan, maka RPJM
Desa harus disusun secara tepat dan sesuai dengan aspirasi, keadaan dan
kebutuhan masyarakat setempat. Adapunyang menarik ditemukan di Desa
Panggungharjo sebagai acuan dalam penelitian ini, Yyakni pelaksanaan
pembangunan desa yang baik sehingga mendapatkan penghargaan sebagai desa
terbaik tingkat nasional. Dari uraian diatas dapat dirumuskan masalahnya yakni:
Bagaimana Proses Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RPJM Desa).

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Untuk
menganalisa data-data yang diperoleh, penyusun menggunakan metode analisa
deskriptif kualitatif. Adapun informan yang dijadikan sumber data dalam
penelitian di antaranya adalah Kepala Desa, Perangkat Desa, BPD, Lembaga
Kemasyarakatan Desa, Tim Penyusun RPJM Desa tahun 2013, dan tokoh
masyarakat. Dalam pengumpulan data mengunakan : wawancara (interview),
pengamatan (observasi), dan dokumentasi.Data primer adalah data yang diperoleh
melalui wawancara langsung dengan informan, dan data sekunder yang diperoleh
melalui dokumentasi dan observasi, selanjutnya data tersebut di analisis
berdasarkan teknik analisa dan kemudian ditarik kesimpulan dari akhir penelitian.

Dari hasil penelitian di Desa Panggungharjo, Kecamatan Sewon,
Kabupaten Bantul, penulis menyimpulkan bahwa dalam proses penyusunan RPJM
Desa tahun 2013, dilakukan dengan mengacu pada PP No 72 tahun 2005 tentang
desa, yang lebih detailnya dijelaskan dalam Permendagri No 66 tahun 2007
tentang perencanaan pembangunan desa. Amanat Undang-Undang desa No 6
tahun 2014, khususnya pelaksanaan musyawarah desa (Musdes) dalam proses
penyusunan RPJM Desa seharusnya diselenggarakan oleh BPD, namun
pelaksanaan musyawarah desa di Desa Panggungharjo dalam perumusan RPJM
Desa hanya melalui musyawarah rencana pembangunan desa (Musrenbang Desa)
yang diselenggarakan oleh pemerintah desa dengan melibatkan BPD dan
masyarakat. Adapun pencapaian dari proses penyusunan RPJM Desa
Panggungharjo sudah berjalan dengan baik, dengan menggunakan acuan
Permendagri No 66 tahun 2007 tentang perencanaan pembangunan desa.

Kata Kunci : Pencapain, Tahapan, Partisipasi, RPJM Desa
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembagunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan
kehidupan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa. Dalam
perkembangan otonomi daerah, pemerintah pusat semakin memperhatikan dan
menekankan pembangunan masyarakat desa melalui otonomi pemerintahan desa.
Penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan desa harus mampu
mengakomodasi aspirasi masyarakat, mewujudkan peran aktif masyarakat untuk
turut serta bertanggungjawab terhadap perkembangan kehidupan bersama sebagai
sesama warga desa. Hal ini lebih ditegaskan dalam pengaturan mengenai desa
yaitu dengan ditetapkannya PP No 72 tahun 2005. Prinsip dasar sebagai landasan
pemikiran pengaturan mengenai desa yaitu : Keanekaragaman, Partisipasi,
otonomi asli, Demokratisasi, dan Pemberdayaan masyarakat.

Berdasarkan Permendagri No 66 Tahun 2007 tentang Perencanaan
Pembangunan Desa, pembangunan di desa merupakan model Pembangunan
partisipatif adalah suatu sistem pengelolaan pembangunan di desa bersama-sama
secara musyawarah, mufakat, dan gotong royong yang merupakan cara hidup
masyarakat yang telah lama berakar budaya wilayah Indonesia. Sebagaimana
disebutkan dalam Pasal 5 Permendagri No 66 tahun 2007, Karakteristik
pembangunan partisipatif diantaranya direncanakan dengan pemberdayaan dan
partisipatif. Pemberdayaan, yaitu upaya untuk mewujudkan kemampuan dan

kemandirian masyarakat dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
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bernegara sedangkan partisipatif, yaitu keikutsertaan dan keterlibatan masyarakat
secara aktif dalam proses pembangunan.

Pembangunan di desa menjadi tanggungjawab Kepala desa sebagaimana
diatur dalam Pasal 14 ayat (1) PP No 72 Tahun 2005 ditegaskan bahwa Kepala
Desa mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan,
dan kemasyarakatan. Kegiatan pembangunan direncanakan dalam forum
Musrenbangdes, hasil musyawarah tersebut ditetapkan dalam RKPD
(RencanaKerja Pemerintah Desa) selanjutnya ditetapkan dalam APBDesa. Dalam
pelaksanaan pembangunan Kepala Desa dibantu oleh perangkat desa dan dapat
dibantu oleh lembaga kemasyarakatan di desa.

Pasal 4 ayat (1) Permendagri No 66 Tahun 2007 merupakan pedoman bagi
pemerintah desa dalam penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Desa (RPJM Desa) dan Rencana Kerja Pembangunan Desa (RKP Desa), sebelum
dikeluarkannya Undang-Undang No 6 Tahun 2014 Tentang Desa. Perencanaan
Pembangunan Desa disusun dalam periode 5 (lima) tahun. Perencanaan
pembangunan 5 (lima) tahun tersebut merupakan RPJM Desa yang memuat arah
kebijakan keuangan desa, strategi pembangunan desa, dan program kerja desa,
dan ditetapkan dengan peraturan desa atau perdes.

PP No 72 Tahun 2005 tentang desa yang selanjutnya juga dijelaskan
dalam Undang-Undang No. 6 tahun 2014 tentang Desa, dalam mendukung suatu
pembangunan yang berkelanjutan di suatu desa perlu adanya proses penyusunan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) yang baik untuk
mendukung dan meningkatkan pembangunan di desa. Ketertinggalan suatu desa

dalam pembangunan salah satunya disebabkan oleh kurang baiknya pemerintah
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desa dalam penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM
Desa), sehingga banyak pembangunan yang dilakukan tidak tepat sasaran untuk
kemajuan suatu desa.

Pembangunan desa bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
desa dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui
penyediaan pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana,
pengembangan potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam
dan lingkungan secara berkelanjutan. Untuk itu, Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 Tentang Desa menggunakan 2 (dua) pendekatan, yaitu “desa membangun”
dan “membangun desa” yang diintegrasikan dalam perencanaan pembangunan
desa.

PP No 72 Tahun 2005 tentang desa yang selanjutnya juga dijelaskan
dalam Undang-Undang No. 6 tahun 2014 tentang Desa mengamanatkan
penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) dan
Rencana Pembangunan Tahunan Desa atau yang disebut Rencana Kerja
Pemerintah Desa (RKP Desa). RPJM Desa adalah rencana kegiatan pembangunan
desa untuk jangka waktu 6 (enam) tahun, dan RKP Desa sebagai penjabaran dari
RPJM Desa berlaku dalam jangka waktu 1 (satu) tahun. RPJM Desa dan RKP
Desa merupakan dasar dalam pembangunan desa dengan tujuan melakukan
upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk sebesar-besarnya
kesejahteraan masyarakat desa.

Pasal 78 Undang-Undang No 6 Tahun 2014 Tentang Desa menjabarkan
tujuan pembangunan desa adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat

desa dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui
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pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana desa,
pengembangan potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam dan
lingkungan secara berkelanjutan. Pembangunan desa meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan. Penyelenggaraan pembangunan desa dilakukan
dengan mengedepankan kebersamaan, kekeluargaan, dan kegotongroyongan guna
mewujudkan perdamaian dan keadilan sosial.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa ( RPJM Desa ) adalah
dokumen yang sangat penting bagi pembangunan desa, memuat arah kebijakan
keuangan desa. Strategi pembangunan desa, dan program kerja desa merupakan
rencana pembangunan desa untuk jangka waktu 6 ( enam ) tahun kedepan, maka
RPJM Desa harus disusun secara tepat dan sesuai dengan aspirasi, keadaan dan

kebutuhan masyarakat setempat. Dengan demikian, proses menggali gagasan dan

aspirasi masyarakat serta menemukenali potensi, masalah dan penentuan tindakan,
yang akan dirumuskan menjadi RPJM Desa, merupakan tahap dan kegiatan yang
sangat penting. Dari proses itulah yang menghasilkan semua masukan yang

dibutuhkan untuk penyusunan RPJM Desa.(http://desalestari.com) diakses pada

tanggal 11 Februari 2016.

Agar pembangunan desa bisa berjalan dengan baik dan menghasilkan,
maka pembangunan desa itu harus terencana, terkoordinasi, berbatas waktu, dan
sesuai dengan kondisi khas masyarakat dan wilayah desa yang bersangkutan.
Selain itu pelaksanaan pembangunan desa melibatkan peran aktif masyarakat,
perangkat desa, lembaga-lembaga desa, lembaga di tingkat kecamatan dan
kabupaten (lembaga supra desa), dan lain-lain. Dokumen RPJM Desa

menjadi penting sebagai alat bantu dalam memantau dan mengevaluasi
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pelaksanaan pembangunan desa, agar arahnya tidak melenceng dari garis-garis
yang telah ditetapkan dalam perencanaan pembangunan desa itu sendiri. Maka
menjadi penting keberadaan perumusan RPJM Desa yang didalamnya meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pembangunan desa. Perumusan
RPJM Desa sangat berguna sebagai bahan peningkatan kapasitas aparatur
pemerintah desa dan masyarakat desa dalam pelibatan seluruh pihak pada
pembangunan desa. (I Nyoman Beratha,1986).

Sejak tahun 2007, Desa Panggungharjo telah menyusun Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) yang merupakan dokumen
perencanaan pembangunan desa yang memuat visi, misi serta arah kebijakan
pembangunan desa dimana penyusunan arah kebijakan pembangunan didasarkan
pada pendekatan kondisi, potensi, permasalahan, aspirasi masyarakat dan
kebutuhan nyata yang diselaraskan dengan perkembangan Desa Panggungharjo.
Dokumen yang sekaligus merupakan penjabaran visi dan misi Desa
Panggungharjo ini disusun dengan mengacu, merujuk dan memperhatikan
dokumen perencanaan lainnya seperti Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Kabupaten Bantul dan Rencana Tata Ruang Wilayah Kecamatan Sewon, sehingga
dapat menghasilkan dokumen Rencana yang sinergis serta diperoleh hasil yang
tepat dan terarah. Dokumen tersebut juga berfungsi sebagai petunjuk dan penentu
arah kebijakan pembangunan desa guna mewujudkan kondisi Desa
Panggungharjo yang diinginkan melalui kegiatan pemerintahan, pembangunan,
dan pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan.

Keberhasilan Desa Panggungharjo meraih sukses dengan Juara satu (1)

Perlombaan Desa tingkat Nasional tahun 2014 tentunya tidak lepas dari sinergi
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Pemerintah Desa Panggungharjo, lembaga yang ada di desa, serta partisipasi dan
dukungan dari warga desa, dalam pengelolaan dan penyusunan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) pada tahun 2013 yang lalu.
Agar akuntabel, Pemerintah Desa Panggungharjo menggandeng Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) DIY untuk mereview dokumen
tersebut. Demikian pula dengan penyusunan dokumen Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa (RPJMDes), dan laporan akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah.Mendapatkan predikat sebagai desa dan kelurahan terbaik nasional
bukanlah suatu hal yang mudah diperoleh Desa Panggungharjo. Hal yang menarik
dari Desa Panggungharjo dalam memperoleh predikat desa terbaik tingkat
nasionalyakni karena memasukkan perspektif pelaksanaan Undang-Undang No 6
Tahun 2014 Tentang Desa.

Mengingat hal tersebut diatas, kajian mengenai proses penyusunan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) sangat penting agar
pembangunan desa berjalan secara akuntabel, efisien dan berkesinambungan.
Penyelengaraan pemerintah desa merupakan subsistem dalam sistem
penyelengaraan pemerintah nasional sehingga desa memiliki kewenangan untuk
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakatnya. Berdasarkan permasalahan
tersebut, peneliti merasa tertarik untuk mengetahui “Bagaimana proses

penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa)”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :
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